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ABSTRAK

Tri Diana Anggraini, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPS Dengan Model
Cooperative  Learning  tipe  Snowball
Throwing di Kelas IV SDN 07 Guguak VIII
Koto Kabupaten 50 Kota

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di SDN 07 Guguak bahwa
Guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran IPS dibandingkan siswa
sehingga siswa menjadi pasif, siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Tujuan
penelitian ini secara umum untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran
IPS dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing
di kelas IV SDN 07 Guguak VIII Koto Kabupaten 50 Kota.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaanya, penelitian ini terdiri
dari dua siklus yaitu siklus | dua kali pertemuan dan siklus 11 satu kali pertemuan.
Meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 29 orang.
Data penelitian ini diperoleh melalui observasi dan hasil tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan RPP pada siklus I
adalah 80,35% dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus Il menjadi 89,28%
dengan kualifikasi sangat baik. Penilaian pelaksanaan pembelajaran pada aspek
guru siklus | adalah 81,25% dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus Il
menjadi 92,5% dengan kualifikasi sangat baik, dan dari aspek siswa siklus I
adalah 81,25% dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus Il menjadi 92,5%
dengan kualifikasi sangat baik. Hasil belajar siswa pada penelitian Siklus | 77,64
dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus 1l menjadi 89,06 dengan
kualifikasi sangat baik. Dengan demikian model Cooperative Learning tipe
Snowball Throwing telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS di kelas IV SDN 07 Guguak VIl Koto Kabupaten 50 Kota.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang termuat dalam Kurikulum Sekolah Dasar. Menurut Isjoni
(2007:21) “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah suatu program pendidikan
yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan

manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam lingkungan sosialnya”.

Sedangkan menurut Sumaatmaja (1997:1.7) “IPS tidak lain adalah
mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya
mengintegrasikan bidang ilmu-ilmu sosial dan humaniora”.Mata
pembelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam
kehidupan di masyarakat. Hal ini di harapkan peserta didik akan
memperoleh pemahaman yang luas dan mendalam pada bidang ilmu yang

berkaitan.
Tujuan Pembelajaran IPS menurut BSNP (2006:575) vaitu :

(@ Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya. (b) memiliki
kemampuan dasar untuk berikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial. (c) memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. (d) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama.

Sedangkan menurut Sumaatmaja (1997:1.8) “Pembelajaran IPS

bertujuan membina anak didik menjadi warga negara yang baik, yang



memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna

bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara”.

Pembelajaran IPS akan menjadi suatu pengetahuan, keterampilan
serta pemahaman sikap dan nilai bagi peserta didik, apabila guru mampu
menentukan cara terbaik dalam menyampaikan materi yang terdapat dalam
pembelajaran IPS. Untuk menunjang tercapainya tujuan IPS, guru harus
menciptakan pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif
serta siswa senang dalam menerima pembelajaran. Selain itu, hal tersebut
harus didukung oleh suasana pembelajaran yang kondusif karena suasana
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang besar
terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar siswa. Kualitas dan keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam
memilih dan menggunakan berbagai model pembelajaran.

Agar terwujudnya pembelajaran IPS di atas, maka pembelajaran IPS
harus disajikan secara interaktif yaitu pembelajaran yang dapat
membangkitkan minat dan perhatian siswa, memotivasi, melibatkan siswa
secara aktif serta dapat meningkatkan perkembangan intelektual siswa.

Dalam pembelajaran IPS idealnya : (1) Guru merencanakan
pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP),
dimana kegiatan pembelajaran yang disusun guru harus sesuai dengan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada proses belajar
mengajar. (2) Guru hendaknya membuat pembelajaran yang bervariasi

sehingga pembelajaran berpusat pada siswa yang menjadikan siswa aktif



dan kreatif dalam pembelajaran. (3) Guru melakukan pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok, sehingga membuat siswa aktif dan
bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajarinya. (4) Guru
seharusnya dapat membimbing siswa untuk mengumpulkan suatu
informasi yang nyata baik secara individu maupun kelompok (5) Guru
hendaknya dapat membimbing siswa untuk mengembangkan dan
menyajikan materi dalam berkelompok. (6) Guru seharusnya
menggunakan media dan model pembelajaran yang tepat sehingga
pembelajaran akan menjadi bermakna dan menyenangkan bagi siswa. (7)
Harus adanya komunikasi multi arah, seperti tanya jawab, diskusi, atau
menggunakan model pembelajaran yang lebih interaktif. (8) Serta guru
harus mampu memotivasi peserta didik yang dapat dilakukan dalam proses
pembelajaran. Sehingga melahirkan interaksi guru dengan siswa.
Kenyataan yang peneliti temukan di lapangan saat melakukan
observasi pada hari Senin, tanggal 19 Oktober 2015 di kelas IV SDN 07
Guguak VII Koto Kabupaten 50 Kota pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) ditemukan permasalahan dari aspek guru
diantaranya. 1) Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran,
dimana kegiatan pembelajaran yang disusun guru belum sesuai dengan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada proses belajar
mengajar. 2) Guru kurang memberikan model pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (pembelajaran

masih bersifat teacher center). 3) Dalam melaksanakan proses



pembelajaran, guru sangat jarang menerapkan pola kegiatan belajar
kelompok yang dapat memancing kerjasama dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. 4) Guru masih kurang mampu memancing siswa secara
pribadi dalam membuat pertanyaan. 5) Guru masih kurang mewujudkan
pembelajaran yang penuh dengan antusias dan kecerian siswa dalam

belajar. Dan 6) guru kurang membaw siswa dalam belajar sambil bermain.

Hal ini tentu berdampak terhadap siswa berupa 1) Pada proses
pembelajaran siswa masih bersifat pasif. Hal ini terbukti ketika guru
memberikan pertanyaan siswa banyak yang tidak merespon pertanyaan
tersebut. 2) Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih
tergolong rendah. 3) Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang rendah
tidak dapat mengutarakan pertanyaannya didepan umum. 4) siswa merasa
bosan dan jenuh mengikuti proses pembelajaran. 5) motivasi dan minat
belajar siswa kurang sehingga dikelas siswa kurang bersemangat dalam

pembelajaran.

Permasalahan diatas menyebabkan hasil pembelajaran IPS siswa
rendah. Nilai anak-anak tersebut di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang diterapkan guru yaitu 75. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1

berikut ini :



Tabel 1.1 : Nilai Mid Semester Il IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 07 Guguak
V111 Koto Kabupaten 50 Kota Tahun Ajaran 2015/2016.

Keterangan

No ilai Tuntas Tidak
1 R 75 60
2 ZS 75 65 N
3 F 75 70 N
4 J 75 70 N
5 IN 75 60 N
6 I 75 73 N
7 MA 75 70 N
8 RVA 75 40 N
9 RA 75 45 N
10 RDP 75 65 N
11 VS 75 45 N
12 AD 75 55 N
13 ASAF 75 50 N
14 EAP 75 80 N
15 FAR 75 50 N N
16 FHP 75 65 \
17 GB 75 70 N
18 MS 75 73 N
19 MA 75 80 N N
20 MS 75 75 N

21 RS 75 60 N
22 RAP 75 60 N
23 TAJ 75 55 \
24 RDA 75 88 N

25 ASA 75 65 N
26 AFA 75 65 N
27 MF 75 70 N
28 KH 75 70 N
29 LO 75 50 N

Jumlah 1844 4 25

Rata-rata 63,58

Nilai Tertinggi 88

Nilai Terendah 40

Persentase 14% 86%

Sumber : Daftar Nilai Kelas Guru IV SDN 07 Guguak VIII Koto Kabupaten 50 Kota.



Dari tabel 1.1 diatas dapat di amati, hanya sebanyak 4 (14%) jumlah
siswa yang mencapai KKM, dan 25 (86%) jumlah siswa yang belum mencapai
KKM. Jika kondisi pembelajaran yang digambarkan diatas dibiarkan terus
berlanjut maka akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa SDN 07

Guguak VIl Koto Kabupaten 50 Kota.

Salah satu untuk mengatasi permasalahan di atas, agar terwujudnya
pembelajaran IPS yang sesuai dengan harapan dan nilai yang diharapkan,
maka diperlukan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model
pembelajaran yang diharapkan dalam pembelajaran IPS adalah model
pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe Snowball Throwing.
Model Cooperative learning tipe Snowball Throwing merupakan model
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam belajar karena dalam
pembelajaran secara kelompok-kelompok yang saling membantu satu
sama lain, bukan hanya itu model Cooperative learning tipe Snowball
Throwing merupakan salah satu tipe pembelajaran yang menyenangkan,
karena disini siswa belajar sambil bermain bola-bola salju.

Menurut Istarani (2014:92) bahwa:

Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian materi ajar
yang diawali dengan penyampaian materi, lalu membentuk
kelompok dan ketua kelompoknya yang kemudian masing-masing
ketua kelompoknya kembali kekelompoknya masing-masing,
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada
temannya serta dilanjutkan dengan masing-masing peserta didik
diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok.



Senada dengan itu Hosnan (2011:255)

Snowball Throwing dapat diartikan gelundungan bola salju” ,
yang dapat di lakukan dengan cara guru menyampaikan materi
yang disajikan, guru membentuk kelompok dan memanggil
masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan
tentang materi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke
kelompoknya masing-masing, dan menjelaskan materi yang telah
disampaikan oleh guru kepada temannya, kemudian masing-
masing siswa diberi satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang telah di
jelaskan oleh ketua kelompok masing-masing, kemudian kertas
tersebut di buat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa
lainnya selama +15 menit, setelah siswa dapat satu bola/ satu
pertanyaan di berikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut
secara bergantian.

Snowball Throwing ini merupakan salah satu tipe pembelajaran yang
tergolong sederhana dimana siswa dikelompokan yang terdiri dari berbagai
tingkat kemampuan akademik. Dengan adanya belajar bersama dengan
kemampuan akademik yang berbeda-beda diharapkan siswa memiliki
kemampuan tinggi akan membantu teman-temannya yang berkemampuan
rendah. Hal ini di harapkan berdampak positif dalam peningkatan hasil

belajar siswa.

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa model Cooperative
Learning tipe Snowball Throwing dapat digunakan untuk meningkatkan
aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran karena model
Cooperative Learning tipe Snowball Throwing merupakan suatu model
pembelajaran yang menyenangkan dimana pembelajaran sambil bermain

bola-bola salju yang berisikan pertanyaan. Dengan peserta didik aktif



dalam proses pembelajaran akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas peneliti akan
mencoba memperbaikinya dengan melakukan penelitian tindakan kelas
denga judul, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

IPS Dengan Model Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing Di

Kelas IV SDN 07 Guguak VIII Koto Kabupaten 50 Kota”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
masalah umum penelitian yaitu; Bagaimanakah peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan modelCooperative Learning tipe

Snowball Throwing di kelas IV SDN 07 Guguak VIl Koto Kabupaten 50

Kota? Masalah tersebut dirinci sebagai berikut :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan model Cooperative Learning
tipe Snowball Throwing di Kls IV SDN 07 Guguak VIII Koto
Kabupaten 50 Kota.

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan model Cooperative Learning tipe Snowball

Throwing di Kls IV SDN 07 Guguak V111 Koto Kabupaten 50 Kota.



3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan model
Cooperative Learning tipe Snowball Throwing di Kls IV SDN 07
Guguak VIl Koto Kabupaten 50 Kota.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tindakan kelas ini secara umum untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS

dengan menggunakan Cooperative Learning tipe Snowball Throwing di

Kls IV SDN 07 Guguak VIII Koto Kabupaten 50 Kota. Secara khusus

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan model Cooperative Learning tipe Snowball
Throwing di Kls IV SDN 07 VIl Koto Kabupaten 50 Kota.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing di Kls
IV SDN 07 Guguak V11l Koto Kabupaten 50 Kota.

3. Hasil belajar siswa dengan model Cooperative Learning tipe Snowball
Throwing di Kls IV 07 Guguak VIl Koto Kabupaten 50 Kota.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai

pihak antara lain :
1. Bagi peneliti, untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dan

sekaligus salah satu syarat menyelesaikan program S-1 dan menambah
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wawasan dalam pembelajaran IPS dengan mode ICooperative Learning
tipe Snowball Throwing.

2. Kepala Sekolah, memberi masukan kepada Kepala Sekolah tentang
perlunya peningkatan kemampuan guru dalam modelCooperative Learning
tipe Snowball Throwingdalam mata pelajaran IPS.

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dalam melaksanakan
proses pembelajaran IPS dalam proses pembelajaran memberikan
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

4. Bagi Istansi terkait, dapat dijadikan sebagai referensi bahan bacaan.



KAJIAN TEORI DBA’IA\\IBKIIIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Proses Pembelajaran
a. Pengertian Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran sebagai tolak ukur
untuk menentukan hasil belajar peserta didik. Menurut Rusman (2011:3)
“Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksananya
secara efektif dan efisien”.

Sagala (2008:64) mengatakan “Proses pembelajaran aktifitasnya
dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasana interaksi
edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang
telah direncanakan untuk suatu tujuan tertentu seperti pencapaian tujuan
instruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada
satuan pelajaran”.

Menurut Suryosubroto (2002:19) “Proses belajar mengajar
meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu

pengajaran”.

11
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat penulis simpulkan bahwa
proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
guru dalam merencanakan, melaksanakan, menilai/mengevaluasi
kegiatan pembelajaran yang melibatkan beberapa komponen yaitu guru,
siswa, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan metode
pembelajaran  sehingga tercapailah tujuan pembelajaran  yang
diharapkan.

. Tujuan Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan aktifitas
peserta didik dalam belajar nantinya akan berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Menurut Dimyati (dalam Sagala 2008:62) “Proses
pembelajaran bertujuan untuk membuat siswa belajara secara aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Sedangkan menurut
Hosnan (2014:10) “Tujuan proses pembelajaran jika ditinjau dari hasil
belahar akan muncul tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor,
dan proses pembelajaran yang dilaksanakan adalah untuk mencapai
ketiga ranah tersebut.

Menurut Sagala (2008:62) “Proses pembelajaran yang dibangun
oleh guru bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang
dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkronstruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi

pembelajaran”.
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Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran bertujuan untuk membuat peserta didik aktif dalam
melaksanakan proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan
berpikir peserta diidik, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkronstruksi pengetahuan baru peserta didik terhadap pemahaman
materi pembelajaran”.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam pendidikan salah
satunya untuk untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dan
pencapaian tujuan dalam pembelajaran. Seperti yang dikemukakan
oleh  Hamalik (2010:159) bahwa “Hasil belajar adalah keseluruhan
kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan,
penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat
hasil belajar yang dicapai oleh siswa untuk melakukan kegiatan belajar
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan”.

Menurut Mulyasa (2008:212) “Hasil belajar merupakan prestasi
belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator
kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan™.

Selanjutnya menurut Sudjana (2009:22) “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajar”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan pengukuran keberhasilan siswa melakukan
kegiatan pembelajaran dengan menunjukan perubahan perilaku
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan telah memiliki kemampuan
setalah menerima pengalaman belajar.

. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam mendapatkan hasil belajar perlu melewati proses
pembelajaran, sehingga pada proses pembelajaran ini dapat diamati
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

Menurut Nana (2009:2) “ Hasil belajar bertujuan untuk melihat
sejauh mana tujuan-tujuan instruksional yang telah dicapai atau
dikuasai oleh siswa. Tujuan instruksional merupakan perubahan
tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa”.

Sedangkan menurut Oemar (2011:160) Hasil belajar memiliki
tujuan-tujuan tertentu yaitu:

(1) Memberi informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar.
(2) memberi informasi yang dapat digunakan untuk membina
kegiatan-kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan
kelas maupun masing-masing individu. (3) memberikan informasi
yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa,
menetapkan kesulitan-kesulitanya dan menyarankan kegiatan-
kegiatan remedial (perbaikan). (4) memberikan informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk mendorong motovasi belajar

siswa dengan cara mengenal kemampuannya sendiri dan
merangsangnya untuk melakukan upaya perbaikan.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari hasil belajar adalah untuk melihat perubahan tingkah laku
yang diinginkan pada siswa dan memberikan berbagai informasi yakni
informasi tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan belajar,
informasi tentang kegiatan belajar siswa, informasi kemampuan siswa,
serta informasi yang dapat mendorong motivasi belajar siswa.

c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa yang
yang diperoleh dari proses pembelajaran. Hasil belajar dapat dilihat
dari perubahan pemahaman, perubahan tingkah laku, dan kemampuan
keterampilan siswa.

Menurut Benyamin Bloom (dalam Nana, 2009:22) yang
mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga ranah yaitu :

(1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi, (2) Ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu
penerimaan, jawaban, penilaian, dan organisasi,(3) Ranah
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.

Hal di atas, dipertegas oleh pendapat Oemar (2010:161)

mengatakan bahwa hasil belajar mencakup:

(1) Ranah kognitif (pengetahuan/pemahaman): penilaian terhadap
pengetahuan pada tingkat satuan pelajaran menuntut perumusan
secara lebih Khusus setiap aspek pengetahuan, yang
dikategorikan sebagai: konsep, prosedur, fakta, dan prinsip, (2)
ranah afektif: sasaran evaluasi ranah afektif (sikap dan nilai)

meliputi aspek penerimaan, sambutan, aspek penilaian,aspek
organisasi, dan aspek karakteristik diri, (3) ranah keterampilan
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meliputi aspek keterampilan kognitif, aspek keterampilan
psikomotorik, dan aspek keterampilan interaktif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
meliputi ranah kognitif penilaian terhadap pengetahuan siswa, ranah
afektif penilaian terhadap sikap dan ranah psikomotor penilaian
terhadap keterampilan.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan hal terpenting
yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar, karena RPP akan
menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Menurut Masnur
(2011:53)”RPP adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit
yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas”. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Mulyasa (2009:215) bahwa” RPP merupakan
upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut Kunandar (2011:264) “RPP merupakan
persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar.

Jadi berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

RPP merupakan persiapan guru sebelum mengajar berupa rancangan

pembelajaran yang dijadikan pedoman bagi guru untuk melaksanakan

kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru
diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram.

b. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)



17

Dalam penyusunan RPP, guru diberikan kewenangan penuh
untuk mengembangkan tindakan yang akan dilaksanakan guru pada
proses pembelajaran. Agar guru dapat membuat RPP yang efektif dan
berhasil, guru dituntut untuk dapat memahami berbagai aspek salah
satunya yaitu mengetahui langkah-langkah penyusunan RPP yang tepat.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan RPP menurut
Masnur (2009:54) adalah sebagai berikut:

(1) Ambillah satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan
diterapkan dalam pembelajaran, (2) Tulis standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang terdapat dalam unit tersebut, (3) Tentukan
indikator untuk mencapai komptensi dasar tersebut, (4) Tentukan alokasi
waktu yang diperlukan untuk mencapai indikator tersebut, (5) Rumuskan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut, (6)
Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, (7) Pilihlah
metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat materi dan tujuan
pembelajaran, (8) susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (9)
Jika alokasi waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar lebih dari 2
jam pelajaran, bagilah langkah-langkah pembelajaran lebih dari satu
pertemuan, (10) Sebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran, (11)Tentukan teknik penilaian, bentuk,
dan contoh instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur
ketercapaian komptensi dasar atau tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.

Sedangkan menurut Kunandar (2011:268) bahwa “Langkah-
langkah penyusunan RPP adalah dengan menuliskan (1) Identitas Mata
Pelajaran, (2)Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (3) Tujuan
pembelajaran, (4) Materi pembelajaran, (5) Metode pembelajaran, (6)

Langkah-langkah pembelajaran, (7) Sumber belajar, (8) Penilaian”.
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Jadi dalam penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti
menggunakan langkah-langkah penyusunan RPP yang dikemukakan
oleh Kunandar seperti yang telah disebutkan di atas.

4. Hakikat llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran
yang mengkaji tentang masalah sosial manusia dengan lingkungan berupa
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2008:162)
“Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generelisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB, mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah,
sosiologi, dan Ekonomi”.

Sedangkan menurut Ischak (2001:1.36) bahwa “IPS adalah bidang
studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis, gejala dan masalah
sosial dimasyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau
suatu perpaduan”.

Selanjutnya menurut menurut Depdiknas (2006:575) “IPS adalah
salah satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,

konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan pada
jenjang pendidikan dasar mulai dari kelas 1 SD sampai pada kelas 1X
Sekolah menengah pertama dengan pokok kajian hal-hal yang berkaitan
dengan masalah sosial di masyarakat yakni berupa peristiwa, fakta,
konsep, dan generelisasi di tinjau dari berbagai aspek kehidupan terpadu
yang mempelajari hubungan manusia dengan penciptanya, manusia
dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan sosialnya.

b. Tujuan IPS

Setiap mata pelajaran harus memiliki tujuan pembelajaran, begitu
pula pada pembelajaran IPS. Tujuan Pembelajaran IPS menurut ischak
(1997:1.35) bertujuan “membentuk warga negara yang berkemampuan
sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan
fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negara yang
baik dan bertanggung jawab”.

Selanjutnya menurut sumaatmaja (1997:1.8) “Pembelajaran IPS
bertujuan membina anak didik menjadi warga negara yang baik, yang
memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna
bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara”.

Sedangkan menurut BSNP (2006:575) yaitu :

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.(2)memiliki kemampuan dasar
untuk berikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
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kemanusiaan.(4)memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran IPS adalah
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga Negara yang baik
yakni anak bangsa yang memiliki bekal kemampuan diri yang handal
dalam menghadap masalah-masalah sosial di masyarakat dan lingkungan
serta sebagai bekal bagi mereka untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

c. Ruang Lingkup IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) membahas tentang bagaimana
manusia berbuhungan dengan lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan
karena manusia tumbuh dan kembang pada lingkungan yang memiliki
sistem sosial dan budaya yang berbeda.

Menurut Ischak (2000:37) “ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang
berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek
kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang lingkup
mata pelajaran IPS di SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut : (1)
manusia, tempat, dan lingkungan, (2)waktu, berkelanjutan, dan perubahan,
(3)sistem sosial dan budaya, (4)Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek

yang berhubungan dengan kehidupannya. Adapun ruang lingkuup yang
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digunakan dalam penelitian ini meliputi aspek manusia, tempat, dan
lingkungannya.

d. Karakteristik IPS

Seperti halnya mata pelajaran lain, IPS juga mempunyai karakteristik
tersendiri. Karakteristik IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain karena IPS
merupakan integrasi dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi,
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.

Sapriya, dkk (2006:29) mengatakan “Karakter pembelajaran IPS
adalah berusaha membina kemampuan knowledge (pengetahuan), Skill
(keterampilan), Attitude and Value (sikap dan nilai), serta Civic Action
(tindakan warga negara) siswa”. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Nana (2007:6) “ Karakteristik dari pembelajaran IPS adalah pada
upayanya untuk mengembangkan kompetensi sebagai warga negara yang
baik”.

Sedangkan Trianto (2011:174-175) mengatakan karakteristik
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut :

1) limu Pengetahuhan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama. 2)
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema)
tertentu. 3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat
menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan
pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 4) Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat,
kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses
dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive
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seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan jaminan
keamanan.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik IPS adalah untuk membina kemampuan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai, serta tindakan siswa yang pembelajarannya
diintegrasikan dalam berbagai disiplin ilmu sosial seperti sosiologi,
sejarah, ekonomi, hukum, dan budaya.

e. Pembelajaran IPS di SD
Pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah untuk mengembangkan
pengetahuan siswa. Menurut Isjoni (2007:53) “Pembelajaran IPS di SD
diharapkan mampu memberikan berbagai informasi yang berkaitan
dengan lingkungan dimana peserta didik itu berada”. Sedangkan
Depdiknas  (2006:575) menyebutkan “Pada  jenjang SD/MI
pembelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan
Ekonomi”.
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPS di SD mengkaji materi pembelajaran Geografi, Sejarah, Sosiologi,
dan Ekonomi yang nantinya diharapkan dapat memberikan informasi
yang berkaitan dengan lingkungan peserta didik itu berada.
5. Model Cooperative Learning
a. Pengertian Model Cooperative Learning
Model Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Sejalan dengan
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pendapat Slavin (dalam Isjoni, 2007:19) mengemukakan, “Cooperative
Learning adalah suatu model pembelajaran dimana kelompok belajar dan
bekerja dalam kelompo-kelompok kecil yang berjumlah empat orang
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah
dalam belajar”.

Adapun menurut Nurulhayati (dalam Rusman, 2011:203)
“Cooperative Learning adalah strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”.

Selanjutnya menurut isjoni (2011:6) mengartikan “Cooperative
Learning yaitu belajar bersama-sama, saling bantu antar satu dengan yang
lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok
mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
Cooperative Learning merupakan strategi pembelajaran yang bersama-
sama atau berkelompok yang melibatkan partisipasi siswa agar
merangsang siswa belajar lebih bergairah dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

b. Tujuan Model Cooperative Learning

Setiap model pembelajaran mempunyai tujuan, begitu juga dengan
model pembelajaran Cooperative Learning. Konsep utama dari belajar
Cooperative Learning adalah siswa bekerjasama untuk belajar dan
bertanggung jawab pada kemajuan belajar serta menekankan pada tujuan

dan kesuksesan kelompok.
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Menurut Trianto (2011:58) “Pembelajaran Cooperative Learning
disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempaan
kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang
berbeda latar belakangnya”.

Selanjutnya Rusman (2010:210) mengemukakan “Tujuan dari
pembelajaran Cooperating Learning adalah untuk mengajarkan kepada
siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi”.

Isjoni mengemukakan bahwa (2011:6) “Tujuan dari Cooperative
Learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok
bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan
saling memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan
gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka  secara
berkelompok™.

Dari pendapat ahli diatas, dapat dikemukakan bahwa tujuan dari
Cooperative Learning adalah meningkatkan kinerja dan kemampuan siswa
untuk bekerjasama sehingga nantinya dapat menciptkan manusia yang
mampu berorganisasi dan dapat menanamkan sikap saling membutuhkan
antar sesamanya.

. Prinsip Cooperative Learning
Prinsip dan ide Cooperative Learning merupakan kajian utama

untuk menjalankan atau melaksanakan pembelajaran Cooperative
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Learning. Nurasma (2012:6) menyatakan “Dalam pelaksanaan
pembelajaran kooperatif setidaknya terdapat lima prinsip belajar yang
dianut, yaitu prinsip belajar siswa aktif, belajar bekerjasama pembelajaran
partisipatorik, mengajar reaktif dan pembelajaran yang menyenangkan”.
Roger dan David (dalam Rusman 2011:212) menjelaskan bahwa terdapat
lima prinsip dasar dalam model Cooperative Learning secara ringkas
sebagai berikut:
(1)Prinsip ketergantungan positif, yaitu keberhasilan dalam
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh
kelompok.(2)Tanggung jawab perseorangan, Yaitu keberhasilan
kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota
kelompoknya. (3)Interaksi tatap muka, yaitu memberikan
kesempatan luas kepada setiap anggota kelompok melakukan
interaksi. (4)Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk
dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan
pembelajaran. (5)Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan
waktu bai kelompok untuk mengevaluasi hasil kerja sama mereka.
Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip model
Cooperative Learningadalah tanggung jawab individual untukmencapai
tujuan bersama, prinsip ketergantungan, adanya interaksi dalam kelompok,
dan evaluasi kerja kelompok.
6. Cooperative Learning tipe Snowball Throwing
a. Pengertian Snowball Throwing
Snowball Throwing suatu pembelajaran kelompok yang inovatif
dan menyenangkan yang mengembangkan pola tanggung jawab ketua dan

mengembangkan kemampuan masing-masing siswa dalam menguasai

materi pelajaran.



26

Menurut Agus (2009:65) bahwa “Snowball Throwing merupakan
salah satu modifikasi dari teknik bertanya yang lebih menitik beratkan
pada kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam bentuk
permainan yaitu saling melemparkan bola salju yang berisi pertanyaan

kepada semua teman”.

Menurut Istarani (2014 : 92) bahwa:

Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian materi ajar
yang diawali dengan penyampaian materi, lalu membentuk
kelompok dan ketua kelompoknya yang kemudian masing-masing
ketua kelompoknya kembali kekelompoknya masing-masing,
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada
temannya serta dilanjutkan dengan masing-masing peserta didik
diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok.

Sedangkan menurut wikipedia bahwa:
“Snowball Throwing merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang berupa permainan yang dibentuk
secara kelompok dan memiliki ketua kelompok untuk
mendapatkan tugas dari guru, kemudian setiap kelompok membuat
pertanyaan dan akan dilempar pada kelompok yang lain.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Snowball Throwing
adalah suatu pembelajaran kelompok yang mana siswa melempar bola-bola
kertas kepada temannya dan yang mendapat bola menjawab pertanyaan
yang terdapat dalam bola kertas tersebut.

b. Langkah-langkah Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan Snowball

Throwingsecara umum hampir sama dengan model pembelajaran

cooperative lainnya, namun yang membedakan adalah pelaksanaannya

yang belajar sambil bermain bola salju. Adapun Hamzah (2012:88)
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menjelaskan bahwa langkah-langkah model Snowball Throwing adalah
sebagai berikut :

1)Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 2)Guru membentuk
kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk memberikan penjelasan tentang materi. 3)Masing-masing ketua
kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan materi
yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 4)Kemudian, masing-
masing siswa diberi satu lembar Kkerja, untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok. 5)Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola
dan dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama lebih kurang 5 menit.
6)Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan tertulis dalam kertas yang
berbentuk bola tersebut secara bergantian. 7)Guru memberikan
kesimpulan. 8)Evaluasi. 9)Penutup.

Menurut yatim (2010:276) menyebutkan langkah-langkah
Snowball Throwing yaitu sebagai berikut :

1)Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 2)Guru
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk diberikan penjelasan tentang materi.
3)Masing—masing ketua kelompok kembali kekelompoknya
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan
oleh guru kepada temannya. 4)Kemudian masing-masing siswa
diberikan satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan
apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok. 5)Kemudian kertas tersebut di buat seperti bola dan
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 5
menit. 6)Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 7)Evaluasi.
8)Penutup.

Dari langkah-langkah diatas, penulis dapat disimpulkan langkah-
langkah dari Snowball Throwing yang pertama guru menyampaikan
materi yang akan disajikan, selanjutnya guru membentuk kelompok-
kelompok dan memanggil ketua dari kelompok untuk diberikan

penjelasan tentang materi, lalu guru menugaskan masing-masing ketua
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kelompok kembali ke kelompoknya dan ketua kelompok tersebut
menyampaikan materi kepada anggota kelompoknya tentang materi yang
telah disampaikan guru. Selanjutnya guru memberikan kertas kerja yaitu
selembaran kertas putih yang akan dibagikan kepada siswa. Lalu guru
menugaskan siswa menulis pertanyaan tentang materi yang telah
disampakan oleh ketua kelompok. Setalah selesai membuat pertanyaan
guru mengarahkan siswa membuat bola-bola salju dari kertas pertanyaan
yang telah dibuat siswa. Dan kertas tersebut dilemparkan kepada
teman/kelompok yang lain selama +5 menit. Setalah masing-masing
siswa mendapat bola pertanyaan, guru mengarahkan siswa untuk
menjawab pertanyaan tersebut, lalu siswa membacakan hasil
jawabannya didepan kelas, selanjutnya guru memberikan evaluasi dan
yang terakhir penutup dalam pembelajaran.

Dan dari langkah-langkah diatas penulis mengambil langkah-
langkah Cooperative Learning tipe Snowball Throwing menurut Hamzah
(2012:88) karena langkah-langkahnya mudah dipahami,mudah di
laksanakan saat pembelajaran.

c. Kelebihan Cooperative Learning tipe Snowball Throwing
Setiap model punya kelebihan, begitu juga dengan Snowball
Throwing. Kelebihan dari pembelajaran menggunakan model Snowball
Throwing menurut Istarani (2014:93) yaitu :
1)Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua
kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya. 2)Melatih

siswa belajar mandiri, karena masing-masing siswa diberikan tugas
untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan itu akan dijawab
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oleh temannya. 3)Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena
membuat bola sebagai yang diinginkan. 4)Belajar lebih hidup,
karena semua siswa aktif membuat pertanyaan ataupun menjawab
soal temannya yang jatuh pada dirinya.

Selanjutnya Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing
adalah menurut ardha (2013) :

1)Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.
2)Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan
diberikan pada siswa lain. 3)Membuat siswa siap dengan berbagai
kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang dibuat temannya
seperti apa. 4)Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 5)Pendidik
tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung
dalam praktek. 6)Pembelajaran menjadi lebih efektif.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dan beberapa penjelasan lengkah-
langkah Snowball Throwing dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari
model snowball Throwing adalah (1) Melatih kepercayaan diri dalam
diri siswa baik dalam bertanya maupun mengemukakan pendapatnya.
(2) Siswa akan dengan mudah untuk mendapatkan bahan pembicaraan
karena adanya pertanyaan-pertanyaan yang tertulis pada kertas berbentuk
bola. (3) Menghindari pembicaraan dan siswa yang diam sama sekali,
karena masing-masing siswa mendapatkan satu buah pertanyaan yang
harus dijawab dengan cara berargumentasi. (4) Melatih kesiapan siswa. (5)
Saling memberikan pengetahuan.

d. Penggunaan Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing Dalam
Pembelajaran IPS

Pada penelitian ini penulis menggunakan langkah pembelajaran

Snowball Throwing menurut Hamzah (2011:88) yang terdiri atas 9
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langkah. Langkah tersebut penulis uraikan berupa kegiatan yang dilakukan
guru dan siswa. Adapun uraiannya sebagai berikut :
1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

a. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran tentang
perkembangan teknologi, dari masa lalu dan masa Kini

b. Guru menempelkan atau memajangkan gambar-gambar
perkembangan teknologi pada jaman dahulu ditempel pada
bagian kiri papan tulis dan jaman sekarang ditempel pada bagian
kanan papan tulis.

c. guru bertanya jawab dengan siswa tentang gambar yang di
tempelkan pada bagian kanan dan Kiri papan tulis.

d. Guru menyampaikan materi tentang perkembangan bahwa
gambar yang di tempel sebelah Kiri merupakan alat-alat yang di
gunakan pada jaman dahulu, dan yang di sebelah kanan yang
sudah di gunakan pada jaman sekarang.

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan me manggil masing-
masing kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

a. Guru membagi siswa atas 5-6 kelompok secara heterogen yaitu :
Kelompok  Teknologi, Kelompok Produksi, Kelompok
Komunikasi, Kelompok Transportasi, dan Kelompok Globalisasi.

b. Guru menugaskan siswa duduk pada kelompok yang sudah

ditentukan.
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Guru memberikan materi tentang perkembangan teknologi alat
kepada masing-masing ketua kelompok. (dengan materi yang
sama)

Anggota siswa yang lain di tugaskan untuk membaca materi

perkembangan teknologi yang terdapat di dalam buku.

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian

menjelaskan materi yang disampiakan guru kepada temannya.

a.

Guru menugaskan masing-masing ketua kelompok kembali
kepada anggota kelompoknya.

Guru mengarahkan ketua kelompok dalam mendiskusikan
materi.

Guru menugaskan ketua kelompok untuk menjelaskan kembali
kepada anggota kelompoknya tentang materi yang telah
disampaikan oleh guru.

Guru memberikan bimbingan pada masing-masing kelompok
saat mendengarkan ketua menyampaikan materi kepada anggota

kelompoknya.

4. Masing-masing siswa diberi satu lembar kerja, untuk menuliskan

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan

oleh ketua kelompok.

a.

b.

Guru memberikan kertas kosong kepada masing-masing siswa.
Guru menugaskan siswa untuk membuat pertanyaan tentang

materi perkembangan teknologi yang masih belum dipahami dan
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masih belum dimengerti pada kertas kosong yang telah di
bagikan

c. Guru mengecek/ mengelilingi siswa dalam membuat pertanyaan
tentang perkembangan teknologi yang masih belum dimengerti
dan dipahami oleh siswa.

d. Guru membimbing siswa membuat pertanyaan perkembangan
teknologi

5. Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempari dari satu
siswa ke siswa yang lain selama lebih kurang 5 menit.

a. Guru mengarahkan siswa membuat bola dari kertas yang telah
berisikan pertanyaan yang telah dibuat.

b. Guru menugaskan siswa membuat bola dari kertas yang telah
dijelaskan.

c. Guru menugaskan siswa untuk melemparkan bola pertanyaan
kepada teman-temannya secara berurutan dari kelompok satu ke
kelompok yang lainnya.

d. Guru memberikan kesempatan siswa untuk melemparkan bola
kertas selama 5 menit.

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
yang berbentuk bola tersebut secara bergantian.

a. Siswa diberi arahan oleh guru untuk menjawab pertanyaan dalam

bola salju tentang perkembangan teknologi.
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Siswa yang mendapat bola menjawab pertanyaan yang ada dalam
bola tersebut.

Siswa menjawab pertanyaan secara bergantian ke depan kelas.
Siswa boleh mengeluarkan pendapat/ jawaban lain dari

pertanyaan yang di jawab oleh teman-temannya.

7. Guru memberikan kesimpulan.

a.

Guru memberikan penjelasan tentang jawaban yang masih
kurang tepat, dan siswa mendengarkan penjelasan guru.

Guru bersama siswa bertanya jawab tentang materi yang masih
belum di pahami.

Guru bersama siswa menyimpulkan materi  tentang
perkembangan teknologi.

Guru mencatat dan melisankan kesimpulan materi tentang

teknologi produksi.

8. Evaluasi

Guru membagi lembaran soal pada masing-masing siswa, yang
didalamnya terdapat soal pilihan ganda sebanyak 5 soal, dan soal
isiian sebanyak 5 soal. Dan juga guru menugaskan siswa untuk
mengerjakan LKS secara berkelompok.

Guru mengarahkan siswa dalam menyelesaikan soal.

Guru menugaskan siswa mengerjakan soal.

Guru mengumpulkan lembaran soal.

9. Penutup
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a. Guru bertanya jawab tentang materi secara bersama-sama tentang
materi yang belum dipahami.
b. Guru melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok yang banyak
menjawab pertanyaan dengan benar.
d. Guru memberikan PR pada siswa.
B. Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Snowball
Throwing SDN 07 Guguak V11l Koto Kabupaten 50 Koto. Kerangka teori
merupakan tentang kerangka berfikir penulis tentang pelaksanaan
penelitian sehingga memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian
ini.

Penggunaan model Cooperative tipe Snowball Throwing
merupakan salah satu model yang tepat untuk mengaktifkan peserta didik
didalam proses pembelajaran serta membuat suasana belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik. Semakin aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran serta didukung suasana belajar yang menyenangkan
maka pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran akan
semakain bertambah pula. Jika pemahaman peserta didik bertambah, maka

hasil belajar juga akan meningkat.
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Agar penggunaan model Cooperative tipe Snowball Throwing
berjalan dengan baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan tahap-
tahap berikut :

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini guru melakukan :
a)Penyusunan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran
b)Menyiapkan media pembelajaran sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran. (gambar produksi jaman
dahulu dan jaman sekarang). 3)Menyusun deskriptor, dan
kriteria penilaian 4)Menyusun lembar pengamatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran IPS dengan model Cooperative Learning tipe

Snowball Throwing dilaksanakan dengan langkah-langkah

menurut Hamzah (2011:88) :
a)Menyampaikan Materi. b)Membagi kelompok, dan
menjelaskan materi pada ketua kelompok. c)Penjelasan materi
oleh ketua kelompok pada anggota. d)Menuliskan pertanyaan
pada lembar kerja. e)Membentuk pertanyaan seperti bola salju
dan melemparkan pada temannya. f)Menjawab pertanyaan bola
salju. g)Mengambil kesimpulan. h)Evaluasi. i)Penutup.

3. Penilaian

Pada tahap ini dilakuan penilaian, yaitu :
a. Lembar pengamatan :

- Aspek Guru
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- Aspek Siswa
b. Hasil belajar siswa :
- Kognitif
- Afektif
- Psikomotor
Berdasarkan penjelasan diatas kerangka teori dari model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Snowball Throwing dapat

digambarkan dengan tabel 2.1 di bawah ini :



Tabel 2.1 Kerangka Teori
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Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dikelas IV SDN 07
Guguak V111 Koto Kabupaten 50 Kota Rendah

Perencanaan
1.Menyusun
rancangan
tindakan
berupa
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajara
(RPP)
2.Menyiapkan
media
pembelajaran
sebagai  alat
bantu  dalam
proses
pembelajaran.
3.Menyusun
deskriptor, dan
Kriteria
penilaian

4. Menyusun
lembar
pengamatan.

Pelaksanaan
Tahap-tahap pembelajarn  IPS  dengan
menggunakan Cooperative Learning tipe
Snowball  Throwing menurut Hamzah
(2011:88)
1.Menyampaikan Materi.

2.Membagi kelompok, dan menjelaskan materi
pada ketua kelompok.

3.Penjelasan materi oleh ketua kelompok pada
anggota

4.Menuliskan pertanyaan pada lembar kerja

5.Membentuk pertanyaan seperti bola salju dan
melemparkan pada temannya.

6.Menjawab pertanyaan bola salju.

7.Mengambil kesimpulan.

8.Evaluasi.

9.Penutup.

Penilaian

1.

Lembar
pengamatan
guru dan siswa.
Hasil  belajar
siswa

a. Kognitif
b. Afektif

c. Psikomotor

Snowball Throwing Meningkat

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di kelas IV SDN 07 Guguak
VIl Koto Kabupaten 50 Kota dengan model Cooperative Learning Tipe




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan Cooperative Learning tipe
Snowball Thrwoing di kelas IV SDN 07 Guguak VIII Koto Kabupaten 50 Kota.
Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut :

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 07 Guguak VIII Koto
Kabupaten 50 Kota dengan menggunakan Cooperative Learning tipe
Snowball Throwing di tuangkan dalam bentuk RPP yang komponen
penyusunannya terdiri dari Standar Kompetensi. Kompetensi Dasar,
Indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media dan sumber,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian. RPP dirancang sesuai dengan
langkah-langkah Cooperative Learning tipe Snowball Throwing yaitu : 1)
Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 2) Guru membentuk
kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk memberikan penjelasan tentang materi. 3) Masing-masing ketua
kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang
disampaikan oleh guru kepada temannya. 4) Kemudian, masing-masing
siswa diberi satu lembar kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja
yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 5)

Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
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siswa ke siswa lain selama lebih kurang 5 menit. 6) Setelah siswa dapat
satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan tertulis dalam kertas yang berbentuk bola tersebut secara
bergantian. 7) Guru memberikan kesimpulan. 8) Evaluasi. 9) Penutup.
Hasil penilaian RPP pada siklus I yaitu 80,35% dengan kualifikasi baik,
dan meningkat pada siklus 1l adalah 89,28% dengan kualifikasi sangat
baik.

. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Cooperative
Learning tipe Snowball Throwing terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
Cooperative Learning tipe Snowball Throwing dilakukan dalam dua
aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan
terhadap kedua aspek tersebut sesuai dengan langkah-langkah
Cooperative Learning tipe Snowball Throwing, maka didapatkan
persentase perolehan yang terus meningkat dari siklus | ke siklus 11,
dengan persentase pada aspek guru pada siklus | 81,25% dengan
kualifikasi baik, meningkat pada siklus Il menjadi 92,5 % dengan
kualifikasi sangat baik. Dan pada aspek siswa pada siklus | 81,25%
dengan kualifikasi baik, dan meningkat pada siklus Il menjadi 92,5%
dengan kualifikasi sangat baik. Terlihat bahwa ada peningkatan dari
kegiatan belajar siiswa pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I sampai

dengan siklus I1.
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3. Dengan meningkat perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 77,64
dengan kualifikasi baik. Meningkat pada siklus Il yaitu 89,06 dengan
kualifikasi sangat baik. Dengan demikian menggunakan Cooperative
Learning tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini
peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Guru diharapkan dapat merancang rencana pelaksanaan pembelajaran
menggunakan Cooperative Learning tipe Snowball Throwing dengan
baik sesuai dengan komponen yang diharapkan oleh kurikulum agar
dapat melaksanakan pembelajaran dengan optimal.

2. Guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rancangan pembelajaran yang telah disusun agar tercapai tujuan
kurikulum dan pendidikan.

3. Agar menciptakan suasana belajar yang membuat siswa aktif dan
menyenangkan. Hal ini akan membuat siswa belajar dengan lebih
semangat dengan menerapkan langkah-langkah model Cooperative
Learning tipe Snowball Throwing, dan akan meningkatkan hasil belajar

siswa.



